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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987, dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik
Indonesia N0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus linguistic atau kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf
latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif diIar-T:Ib(ilar:;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
= Sin S Es




8= Syin Sy Es dan ya
- Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
B) Wau W We
3 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
I=j ¢ =ai =i
I=u s=au s=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

a3y ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ikl ditulis F

atimah
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
L) ditulis rabbana
Bo| ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /1/ diganti
dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis Asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang

Contoh :
Ll Ditulis al-gamar
all Ditulis al-badi
Joall Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan
tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/
Contoh :

<yl Ditulis Umirtu

s Ditulis Syai’un
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MOTTO

Don’t stay in a haram relationship with the intention of making it
halal someday. Who promised you tomorrow? — Dr. Bilal Philips

Jangan menjalin hubungan yang haram (pacaran) dengan tujuan
untuk menjadikannya halal suatu hari nanti. Siapa yang bisa
menjamin kamu masih hidup di hari esok? — Dr. Bilal Philips



ABSTRAK

Firdanny, Dhea Assafah. NIM 3517039. 2024. Strategi Bimbingan
Konseling Islami dalam Mengatasi Perilaku Pacaran Tidak Sehat pada
Siswa SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Izza Himawanti, M. Si.

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islami, Perilaku Pacaran Tidak
Sehat.

Perilaku pacaran seperti berpegangan tangan, berpelukan,
berciuman dianggap sebagai sebuah ungkapan kasih sayang oleh
pasangan yang berpacaran. Perilaku pacaran yang dilakukan sudah
termasuk perilaku pacaran tidak sehat. Bimbingan konseling Islami
diperlukan untuk mengatasi hal tersebut, tujuannya yaitu sebagai bekal
utama dalam proses perbaikan akhlak dengan tujuan agar mampu
mengetahui dan membedakan mana hal yang baik dan buruk, dan dapat
menempatkan sesuatu sesuai tempatnya, khususnya dalam hal pacaran.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Strategi Bimbingan Konseling Islami dalam Mengatasi
Perilaku Pacaran Tidak Sehat pada Siswa SMP Islam Rembun
Kabupaten Pekalongan”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
kondisi perilaku pacaran pada siswa di SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan ?; (2) Bagaimana strategi bimbingan konseling islami
dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada siswa di SMP Islam
Rembun Kabupaten Pekalongan ?. Tujuan dilakukan penelitian untuk
mengetahui strategi bimbingan konseling islami dalam mengatasi
perilaku pacaran tidak sehat pada siswa di SMP Islam Rembun
Kabupaten Pekalongan.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). Dimana
metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Sumber-sumber data dalam penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengumpulan data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat pada siswa SMP Islam Rembun yaitu bimbingan
individu berbasis Islami untuk pemberian bimbingan dan arahan
kepada siswa tentang pacaran, bimbingan kelompok berbasis Islami



tentang pacaran di berikan di kelas sebelum pelajaran di mulai,
konseling individu berbasis Islami di lakukan jika siswa masih
ketahuan melakukan perilaku pacaran tidak sehat di sekolah,
ketauladanan sebagai kegiatan keagamaan untuk menjadikan siswa
dekat dengan Allah SWT, dan pemberian hukuman untuk siswa yang
ketahuan pacaran di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pacaran tidak sehat sudah menjadi tren dewasa ini. Banyak
remaja yang mengekspresikan perilaku pacaran menjurus ke arah
perzinahan dimana remaja tersebut dan pasangannya akan
melakukan adegan yang belum waktunya ia lakukan, seperti
berpegangan tangan, berciuman, meraba-raba, bahkan sampai
melakukan hubungan seksual. Pacaran jenis ini adalah pacaran yang
tidak sehat karena memiliki dampak yang tidak baik bagi kesehatan
reproduksi maupun kehidupan remaja baik secara fisik, psikologis,
sosial, maupun spiritual.*

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
tahun 2017 menyatakan bahwa banyak remaja yang berpacaran
untuk pertama kalinya yaitu saat berusia 15- 17 tahun dengan
persentase sebesar 41,5%. Berdasarkan hasil survei Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 2018 mengenai perilaku
seksual berisiko pada remaja di 33 Provinsi menyebutkan bahwa
22,6% remaja pernah melakukan hubungan seks 62,7% remaja
Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak perawan, 97% pernah
menonton pornografi, 21,26% sudah pernah melakukan aborsi.?

Sumber data yang diperoleh juga menyatakan bahwa perilaku
pacaran anak zaman sekarang tidak malu untuk mengumbar
kemesraan di tempat umum. Misalnya yang terjadi di Kota
Pekalongan, di ketahui dua pelajar asyik pacaran di teras masjid
Pekalongan. Hal ini berdasarkan postingan di akun instagram
@Pekalonganinfo yang memperlihatkan video muda mudi
berseragam sekolah lengkap pacaran di teras masjid. Dari rekaman
video tampak kedua sejoli ini asyik pacaran dan bermesraan, mulai

! Rony Setyawan, “Pengaruh Pacaran Terhadap Perilaku Seks Pranikah”,
Jurnal Soul, Vol. 1 No. 2, (September, 2015), Doi, https://jurnal.unismabekasi.ac.id/

2 Nurlathifah Bahdad, Artikel Penelitian: “Hubungan Antara Tingkat
Pengetahuan Dan Perilaku Remaja Tentang Seksual Bebas”, (Palu: Universitas
Tadaluko, 2023), him. 54


https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/pacaran
https://kabarbanten.pikiran-rakyat.com/tag/bermesraan
https://jurnal.unismabekasi.ac.id/

dari posisi tengkurap sampai tiduran.®> Hal ini menunjukkan bahwa
di zaman sekarang perilaku pacaran tidak sehat dianggap wajar oleh
remaja. Mereka bahkan tidak takut atau malu menunjukan
kemesraannya di depan umum.

Perilaku pacaran tidak sehat dapat merugikan remaja itu
sendiri. Hal tersebut jika dibiarkan terus-menerus dapat
mengakibatkan hal yang tidak diinginkan, seperti kehamilan di luar
nikah, aborsi, perkosaan, penyakit menular seksual, dan
tercorengnya kehormatan keluarga.4

Perilaku pacaran tidak sehat juga terjadi pada peserta didik
SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan hasil
wawancara awal dengan guru BK di SMP tersebut diperoleh
informasi bahwa pacaran di kalangan pelajar saat ini sangat
mengkhawatirkan. Dari data beberapa siswa di SMP Islam Rembun
Pekalongan yang ketahuan berpacaran di sekolah, diperoleh
informasi bahwa 3 pasangan siswa ketahuan berpacaran di sekolah
dan bermesraan di kelas. Mereka terlihat berpegangan tangan dan
berpelukan.5

Sedangkan hasil wawancara dengan siswa SMP Islam Rembun
lainnya di peroleh informasi bahwa bahwa perilaku pacaran mereka
merupakan perilaku pacaran tidak sehat. Perilaku pacaran
berpelukan, berciuman, bahkan meraba pacar mereka lakukan
sebagai ungkapan kasih sayang. Padahal hal tersebut jelas
menyimpang dan melanggar norma yang berlaku di mayarakat,
agama maupun hukum.

Dengan demikian diharapkan pacaran yang tidak sehat tidak
dilakukan oleh siswa yang masih bersekolah, khususnya masih
SMP. Jika pacaran masih mereka lakukan diharapkan pacarannya
sehat, dalam arti dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar,

$@Pekalonganinfo, 10 Agustus 2022, Instagram Post, https:/instagram.com/
pekalonganinfo

* Rina Andriani, Artikel Penelitian: “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan
Sikap Remaja Dengan Perilaku Seksual Pranikah”, (Banjarmasin: Poltekkes
Kemenkes Banjarmasin, 2022), him. 34

® Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
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prestasi akademiknya, pengenalan terhadap orang tua dan keluarga
masing-masing untuk menambah hubungan sosialnya.®

Dalam menangani permasalahan tersebut, guru selalu
berupaya mengarahkan siswa ke arah yang positif. SMP Islam
Rembun Pekalongan memberikan bimbingan konseling Islami
seperti bimbingan individu berbasis Islami, bimbingan kelompok
berbasis Islami, konseling individu berbasis Islami, ketauladanan
dan pemberian hukuman. Bimbingan ini mengarahkan siswa agar
tidak melakukan perilaku pacaran yang tidak sehat. Memberikan
kontribusi pada siswa untuk mengembangkan pemikiran, sikap dan
perilaku positif serta sehat dalam berpacaran. Pemberian motivasi
untuk mencegah terjadinya hal-hal yang negatif yang bisa
merugikan diri sendiri, orang tua, sekolah bahkan orang lain.7

Pengarahan dan nasehat selalu diberikan kepada seluruh siswa
agar hati-hati dalam berpacaran, tidak semua ungkapan sayang
adalah dengan melakukan perilaku pacaran negatif. Hukuman
diberikan kepada siswa yang ketahuan melakukan perilaku pacaran
di sekolah, seperti asyik berduaan saling merangkul di kelas,
kemudian saat pelajaran sedang berlangsung malah asyik
berpacaran. Hukuman ini misalnya hafalan Al-Qur’an, diharapkan
siswa jera atas perbuatan yang dilakukan.

Kemudian SMP Islam Rembun Pekalongan selalu menerapkan
ketauladanan yang baik agar siswa selalu mengingat Allah SWT
dalam setiap perbuatannya. Seperti menjalankan salat berjamaah
pada waktu salat Zuhur dan mengadakan tadarus Al-Qur’an setiap
hari dengan tujuan untuk meningkatkan iman dan takwa siswa-siswi
di SMP Islam Rembun Pekalongan.?

Bimbingan konseling Islami di SMP Islam Rembun
Pekalongan juga mengedepankan aspek keagamaan sebagai proses
utama dalam melakukan pelayanan terhadap siswa, sebagai bekal

® Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 09 November 2022

" Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 09 November 2022

8 Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 09 November 2022



utama dalam menghadapi permasalahan terutama dalam proses

perbaikan akhlak dengan tujuan agar siswa mampu mengetahui dan

membedakan mana hal yang baik dan buruk, dan dapat
menempatkan sesuatu sesuai tempatnya.’

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Strategi Bimbingan Konseling Islami
dalam Mengatasi Perilaku Pacaran Tidak Sehat Pada Siswa SMP
Islam Rembun Kabupaten Pekalongan”. Karena pada dasarnya
setiap individu membutuhkan agama sebagai pedoman dalam hidup.
Dalam kehidupan, agama memiliki pengaruh yang sangat besar
karena di dalam agama terdapat ajaran-ajaran untuk membimbing
manusia hidup di jalan yang benar. Ajaran-ajaran agama yang berisi
mengenai hal-hal yang diperbolehkan dan dilarang untuk dilakukan

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi perilaku pacaran pada siswa di SMP Islam
Rembun Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi
perilaku pacaran tidak sehat pada siswa di SMP Islam Rembun
Kabupaten Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi perilaku pacaran pada
siswa di SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan ?

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi bimbingan konseling
Islami dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada siswa
di SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan ?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Melalui hasil penelitian ini peneliti berharap hasilnya bisa
dijadikan sebagai dasar pengetahuan dalam kegiatan penelitian
berikutnya bagi masyarakat umum atau peneliti lain yang ingin
melakukan kajian tentang strategi bimbingan konseling Islami

® Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 09 November 2022
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dalam mengatasi perilaku pacaran pada siswa dan pengetahuan
serta pembelajaran bagi semua pihak.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan tentang bimbingan
konseling Islami dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat
pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan.

b. Bagi Mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, khususnya Prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai rujukan awal bagi penelitian selanjutnya tentang
strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.

c. Bagi Guru BK SMP Islam Rembun. Hasil penelitian ini
diharapkan dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan strategi
bimbingan konseling Islami yang telah dilaksanakan dan
dijadikan sebagai bahan evaluasi.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa referensi dan
buku yang dijadikan sebagai bahan rujukan yang berkaitan
dengan penelitian. Berikut analisis teoritis yang digunakan
peneliti :

a. Bimbingan Konseling Islami

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan kepada seorang atau beberapa orang individu, baik
anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang Yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan
sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.'® Sedangkan konseling menurut Cottle
dan Downie adalah proses membantu konselor menerima dan

19 Nadzmi Akbar, Artikel Penelitian: “Bimbingan dan Konseling Islami dan
Problem Mayarakat”, (Tanpa Kota, 2015), him. 49



memahami informasi tentang interaksi mereka dengan orang
lain dan memungkinkan mereka untuk membuat keputusan
yang efektif tentang keputusan hidup mereka.™

Konseling Islami menurut Hamdani Bakran'® adalah
kegiatan yang memberikan orientasi, bimbingan dan dukungan
terhadap mereka yang mencari nasihat. Dengan demikian,
bimbingan konseling berbasis Islam adalah suatu usaha
pemberian bantuan kepada seseorang (individu) yang
mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar
yang bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan
yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan
iman dan ketakwaan kepada Allah SWT, atau dengan kata lain
bimbingan dan konseling Islam ditujukan kepada seseorang
yang mengalami kesulitan, baik kesulitan lahiriah maupun
batiniah yang menyangkut kehidupannya di masa kini dan
masa datang agar tercapai kemampuan untuk memahami
dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dan merealisasikan
dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya dengan tetap
berpegang pada nilai-nilai Islam.

b. Tujuan Bimbingan Konseling Islami

Menurut Thohari Musnamar®® tujuan bimbingan
konseling Islami ada tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun
tujuan umum dari bimbingan konseling Islami adalah
membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat. Sedangkan tujuan khusus bimbingan konseling Islami
adalah sebagai berikut:
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.
b) Membantu individu mengatasi masalah yang dihadapi.

' Dr. Achmad Juntika, M.Pd., Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). HIm. 9-10.

2'Dr. Achmad Juntika, M.Pd., Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017). HIm. 9-10.

3 Hallen. A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 2013).
Hal. 22
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c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.

c. Perilaku Pacaran Tidak Sehat

Perilaku pacaran adalah serangkaian aktivitas baik itu
nampak atau tidak nampak yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan yang memiliki hubungan intim berlandaskan suka
sama suka. Bentuk perilaku pacaran di bagi menjadi dua jenis,
yaitu pacaran sehat dan pacaran tidak sehat. Bentuk perilaku
pacaran sehat meliputi fisik, psikis dan sosial yang dapat
diterima oleh teman maupun masyarakat. Sedangkan pacaran
tidak sehat meliputi kissing, necking, petting dan intercourse.**

Pacaran sehat dilakukan remaja untuk bisa saling
memberikan semangat dan motivasi sehingga diantara
pasangan mendapatkan manfaat dari pacaran yang sehat.

Pacaran yang sehat memiliki tujuan sehat secara fisik,

emosional, social, dan seksual. Perilaku pacaran sehat

memiliki dampak positif yakni memiliki motivasi belajar,
memperluas pergaulan, dan timbulnya perasaan tenang,
nyaman, aman, bahagia, dan terlindungi saat bersama
pasangan.®

Perilaku pacaran tidak sehat merupakan kegiatan
beresiko yang bisa mengarah pada perilaku seksual pranikah
sebagai pembuktian cinta pada pasangan lawan jenisnya.

Perilaku ini muncul karena rasa ingin tahu remaja tentang

seksualitas serta keinginan untuk mencoba semua hal baru

 Eko Darminto, Perilaku Pacaran pada Peserta Didik Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Tulungagung, [Skripsi], (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2017), him. 88

Y Anitsnaini Sirojammuniro, Artikel Penelitian: “Analisis Pola Perilaku
Pacaran Pada Remaja”, (Surakarta: Universitas Negeri Surakarta, 2020), him. 125



tanpa adanya pengetahuan yang melindungi dari bahaya
pacaran yang terlewat batas.

Pada masa pacaran hubungan lebih intim tidak sedikit
dilakukan oleh remaja, dimana berawal dari rayuan gombal
berhubungan seksual dengan coba-coba. Mulai dari raba-raba,
cium, peluk, hingga berhubungan badan. Pacaran yang tidak
sehat membawa dampak negatif diantaranya memicu perilaku
seks bebas pada remaja/siswa. Memungkinkan siswa tersebut
hamil di luar nikah, dan memicu tindakan aborsi
(menggugurkan kandungannya). Selain itu, dari perilaku
pacaran yang tidak sehat adalah menularnya virus HIV/AIDS
akibat yang ditimbulkan dari seks bebas dan timbulnya
penyakit kelamin lainnya."’

2. Penelitian yang Relevan

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lidya Sintania
yang berjudul “Penerapan Konseling Islam Untuk Mengurangi
Perilaku Pacaran Di SMK Negeri I Sinabang”, tahun 2022.'%
Hasil penelitiannya yaitu bahwa penerapan konseling Islami yang
digunakan guru BK dalam mengatasi masalah pacaran siswa
SMK Negeri 1 Sinabang adalah menggunakan bimbingan
klasikal . Topik yang diberikan pada layanan bimbingan klasikal
adalah “perilaku pacaran” dan “dampak negatif dari perilaku
pacaran”. Diharapkan dengan mengikuti kegiatan layanan
bimbingan klasikal siswa dapat mengambil nilai-nilai positif
terhadap topik yang didiskusikan.Yang membedakan penelitian
penulis dengan penelitian milik Lidya Sintania adalah
menggunakan konseling Islami bimbingan klasikal dalam
mengurangi perilaku pacaran dalam mengatasi perilaku pacaran,

18 Eko Darminto, Perilaku Pacaran pada Peserta Didik Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Tulungagung, [Skripsi], (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2017), him. 88

" Anitsnaini Sirojammuniro, Artikel Penelitian: “Analisis Pola Perilaku
Pacaran Pada Remaja”, (Surakarta: Universitas Negeri Surakarta, 2020), hlm. 125

8 idya Sintania,” Penerapan Konseling Islam Untuk Mengurangi Perilaku
Pacaran Di Smk Negeri 1 Sinabang”, [Skripsi], (Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2022).
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sedangkan milik peneliti menggunakan bimbingan konseling
Islami untuk mengatasi perilaku pacaran.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Heti Eli Aliyanti
yang berjudul “Peran Bimbingan Spiritual Dalam Mengatasi
Perilaku Siswa Yang Berpacaran”, tahun 2019."° Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa metode bimbingan spiritual yang
digunakan untuk mengatasi perilaku siswa yang berpacaran di
SMA Karya Pembangunan 3 Paseh adalah metode komunikasi
individual vyaitu percakapan yang hanya dilakukan oleh
pembimbing dan terbimbing (siswa) dan metode ceramah yang
dilakukan secara kelompok dimana metode ceramah ini
membahas berbagai materi mengenai ajaran-ajaran agama lIslam
yang meliputi, fikih, akhlak dan akidah. Yang membedakan
penelitian penulis dengan penelitian milik Heti Eli Aliyanti
adalah menggunakan bimbingan spiritual dalam mengatasi
perilaku pacaran. Sedangkan milik peneliti menggunakan
bimbingan konseling Islami untuk mengatasi perilaku pacaran.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Febyan Veronika
yang berjudul “Bimbingan Islam Sebagai Upaya Preventif
Terhadap Pergaulan Bebas Siswa Di MAN 2 Lampung Utara”,
tahun 2023.%° Hasil penelitiannya yaitu upaya guru Bimbingan
dan Konseling untuk mengantisipasi masuknya pergaulan bebas
dilingkungan sekolah dengan memberikan bimbingan Islami.
Bimbingan Islami ini merupakan pemberian bantuan yang
diberikan kepada siswa sesuai dengan Al-Qur’an dan hadist agar
mampu mengembangkan potensi fitrah yang dimiliki dalam
menghadapi permasalahan untuk mencapai kebahagian dunia dan
akhira Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian
milik Febyan Veronika adalah milik Febyan Veronika metode
bimbingan Islam digunakan sebagai upaya preventif terhadap

9 Heti Eli Aliyanti, “Peran Bimbingan Spiritual Dalam Mengatasi Perilaku
Siswa yang Berpacaran”, [Skripsi], (Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati, 2019).

% Febyan Veronika, “Bimbingan Islam Sebagai Upaya Preventif Terhadap
Pergaulan Bebas Siswa Di MAN 2 Lampung Utara”, [Skripsi], (Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023).
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pergaulan bebas siswa. Sedangkan milik peneliti bimbingan
konseling islami untuk mengatasi perilaku pacaran.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Widyanto
Triatmojo yang berjudul “Implementasi Bimbingan dan
Konseling Islam (Studi Meningkatkan Nilai-Nilai Spiritual Pada
Remaja Pacaran)”, tahun 2023.”* Hasil penelitiannya yaitu
menggunakan pendekatan Bimbingan Konseling Islam sebagai
sebuah alternatif solusi menyampaikan nilai-nilai agama pada
remaja yang melakukan pacaran. Bimbingan dan konseling
mengikutsertakan konsep-konsep Islam yang bertujuan untuk
membentuk berperilaku yang sesuai dengan perintah Allah SWT.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Siska Wirma
Oktavia yang berjudul ‘“Pengaruh Konseling Islami Untuk
Mengatasi Pacaran Pada Siswa Di MTSN Talang Babungo
Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok”, tahun 2017.%
Hasil penelitiannya yaitu mengatasi dampak pacaran dan juga
sebagai acuan untuk kedepan agar siswa benar-benar terhindar
dari dampak dan adanya keinginan untuk tidak lagi berpacaran di
MTSN Talang Babungo Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten
Solok  melalui  pelaksanaan  konseling Islami  dengan
menggunakan layanan konseling individual dan menggunakan
langkah-langkah yang terdapat pada konseling Islam.

21 Widyanto Triatmojo, “Implementasi Bimbingan dan Konseling Islam

(Studi  Meningkatkan Nilai-Nilai Spiritual Pada Remaja Pacaran)”, [SKripsi],
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023)

2 Giska Wirma Oktavia, “Pengaruh Konseling Islami Untuk Mengatasi

Pacaran Pada Siswa Di MTSN Talang Babungo Kecamatan Hiliran Gumanti
Kabupaten Solok ”, [Skripsi], (Sumatera Barat: IAIN Batusangkar, 2017).



Berikut ini tabel penelitian yang relevan :
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No. | Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan
1. Lidya Penerapan Meneliti Penelitian
Sintania / Konseling perilaku milik Lidya
Tahun 2022 | Islam Untuk | pacaran pada | Sintania
Mengurangi pelajar. menggunakan
Perilaku konseling
Pacaran Di Islam  yaitu
SMK Negeri bimbingan
1 Sinabang klasikal
dalam
mengurangi
perilaku
pacaran
sedangkan
milik peneliti
menggunakan
bimbingan
konseling
islami  untuk
mengatasi
perilaku
pacaran.
2. Heti Eli Peran Meneliti Penelitian
Aliyanti / Bimbingan perilaku milik Heti Eli
Tahun 2019 | Spiritual pacaran pada | Aliyanti
Dalam pelajar. menggunakan
Mengatasi bimbingan
Perilaku spiritual
Siswa Yang dalam
Berpacaran mengatasi
perilaku
pacaran.
Sedangkan
milik peneliti
menggunakan
bimbingan
konseling
islami untuk

mengatasi
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perilaku
pacaran.
Febyan Bimbingan Sama-sama Penelitian
Veronika/ | Islam Sebagai | menggunakan | milik Febyan
Tahun 2023 | Upaya bimbingan Veronika
Preventif berbasis metode
Terhadap Islam bimbingan
Pergaulan Islam
Bebas Siswa digunakan
Di MAN 2 sebagai
Lampung upaya
Utara preventif
terhadap
pergaulan
bebas siswa.
Sedangkan
milik peneliti
bimbingan
konseling
islami untuk
mengatasi
perilaku
pacaran.
Widyanto Implementasi | Menggunakan | Penelitian
Triatmojo/ | Bimbingan Bimbingan milik
Tahun 2023 | dan Konseling Widyanto
Konseling Islam Triatmojo
Islam (Studi menggunakan
Meningkatkan Bimbingan
Nilai-Nilai Konseling
Spiritual Pada Islam untuk
Remaja remaja
Pacaran) pacaran.

Sedangkan
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milik peneliti
menggunakan
bimbingan
konseling
islami untuk
mengatasi
perilaku
pacaran pada
siswa.
Siska Wirma | Pengaruh Meneliti Penelitian
Oktavia / Konseling perilaku milik Siska
Tahun 2017 | Islami Untuk | pacaran pada | Wirma
Mengatasi pelajar. Oktavia
Pacaran Pada menggunakan
Siswa Di konseling
MTSN Islami dalam
Talang mengatasi
Babungo perilaku
Kecamatan pacaran.
Hiliran Sedangkan
Gumanti milik peneliti
Kabupaten menggunakan
Solok bimbingan
konseling
islami untuk
mengatasi
perilaku
pacaran

Tabel 1.1 Penelitian Yang Relevan

F. Kerangka Berpikir
Perilaku pacaran tidak sehat merupakan kegiatan beresiko
yang bisa mengarah pada perilaku seksual pranikah. Hal ini
dianggap sebagai sebuah ungkapan kasih sayang oleh pasangan yang
berpacaran. % Hal tersebut jika dibiarkan terus-menerus dapat
mengakibatkan hal yang tidak diinginkan, seperti kehamilan di luar

28 Eko Darminto, Perilaku Pacaran pada Peserta Didik Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Tulungagung, [Skripsi], (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2017), him. 16
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nikah, aborsi, perkosaan, penyakit menular seksual, sampai
tercorengnya kehormatan keluarga.*

Bimbingan konseling Islami merupakan salah satu upaya yang
dilaksanakan untuk mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada
siswa di sekolah. SMP Islam Rembun Pekalongan melakukan upaya
seperti bimbingan individu Islami, bimbingan kelompok berbasis
Islami, konseling individu berbasis Islami, pemberian hukuman, dan
ketauladanan. Hal ini berperan sebagai bekal utama agar siswa
mampu mengetahui dan membedakan mana hal yang baik dan
buruk, dan dapat menempatkan sesuatu sesuai tempatnya, khususnya
dalam hal pacaran.”®

Bimbingan ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada
siswa untuk mengembangkan pemikiran, sikap dan perilaku positif
dalam berpacaran. Pemberian motivasi untuk mencegah terjadinya
hal-hal yang negatif yang bisa merugikan diri sendiri, orang tua,
sekolah bahkan orang lain.?® Berikut adalah tabel dari kerangka
berpikir :

24 Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 09 November 2022

% Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 05 Agustus 2022

%6 Zakiyatul Mar’ah, Guru BK SMP Islam Rembun Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan 05 Agustus 2022
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Perilaku
Pacaran Tidak
Sehat :
-Berpelukan
-Berciuman

-Saling meraba
-Hubungan Strategi Bimbingan

intim Konseling Islam :
-Bimbingan Individu
-Bimbingan
)| Kelompok
-Konseling Individu
- Keteladanan

seseorang tidak -Pemberian hukuman
nyaman

-Pacaran
membuat
kecemasan
-Mempersempit
pergaulan

-Adanya
kekerasan
-Pacaran
membuat

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan yang ditempuh dan dilakukan
oleh peneliti dalam mendapatkan sebuah informasi terkait dengan
penelitian berupa data-data yang diperlukan menggunakan langkah-
langkah ilmiah yang sistematis. Kemudian data tersebut diolah
sehingga menjadi kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Dengan kata lain penelitian ini mengambil
masalah atau memutuskan perhatian kepada masalah-masalah
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aktual yaitu perilaku pacaran pada siswa sebagaimana adanya
pada saat penelitian dilaksanakan.?’

Metode penelitian ini dipilih karena untuk menggali
informasi tentang strategi bimbingan konseling Islami dalam
mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada siswa di SMP Islam
Rembun Kabupaten Pekalongan dan manfaat serta tujuan proses
kegiatan tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengambilan data di dalam penelitian,
sebagai berikut :

a. Metode Wawancara

Wawancara ialah bentuk percakapan dalam interaksi
yang terdapat proses timbal balik dan berbagai aturan serta
tanggung jawab, perasaam, dan informasi. Dalam penelitian
kualitatif, wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang paling utama.

Terdapat dua macam wawancara Yyaitu wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur, wawancara terstruktur adalah
sebuah prosedur sistematis untuk menggali informasi
mengenai informan dengan kondisi dimana satu rangkaian
pertanyaan ditanyakan dengan urutan yang disiapkan,
sedangkan wawancara tidak terstruktur kebalikan dari
wawancara terstruktur dimana tidak dipersiapkan pertanyaan
dan urutannya, dan pewawancara berkuasa penuh untuk
menentukan pertanyaan.?®

Metode yang digunakan adalah teknik wawancara
terstruktur. Metode ini dilakukan secara intensif melalui tanya
jawab kepada guru BK dan siswa dengan perilaku pacaran
dengan menggunakan pedoman wawancara. Metode ini
peneliti gunakan untuk memperoleh informasi tentang kondisi
perilaku pacaran pada siswa di SMP Islam Rembun Kabupaten

27 Rusandi, Artikel Penelitian : “Merancang Penelitian Kualitatif

Dasar/Deskriptif dan Studi Kasus”, (Dinas Pendidikan Luwu Timur, 2020).
% Albi Anggito dan Johan Setawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV Jejak, 2018) him.16
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Pekalongan, bagaimana strategi bimbingan konseling Islami
dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat di SMP Islam
Rembun Kabupaten Pekalongan .

Wawancara yang peneliti lakukan yaitu kepada :

1) Siswa SMP Islam Rembun Pekalongan atas rekomendasi
Guru BK. Siswa yang dimaksud adalah yang pernah
ketahuan melakukan perilaku pacaran di sekolah yaitu AP,
PDP, dan DA

2) Guru Bimbingan dan Konseling SMP Islam Rembun
Pekalongan, yaitu Zakiyatul Mar’ah dan Barokah.

b. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan upaya mendapatkan
data melalui dokumen-dokumen yang didapatkan peneliti
selama proses penelitian.? Dalam penelitian ini, dokumentasi
berupa legalitas SMP Islam Rembun, visi dan misi SMP Islam
Rembun, tujuan pendidikan Smp Islam Rembun Pekalongan,
struktur organisasi SMP Islam Rembun.

Dokumentasi dalam penelitian ini juga berupa foto
bersama Guru BK SMP Islam Rembun dan siswa SMP Islam
Rembun Pekalongan saat melakukan wawancara terkait
strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat di SMP Islam Rembun Pekalongan.

3. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian merupakan subjek dari mana data
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti menulis
menggunakan dua sumber data yaitu :
a. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber pertama yang
digunakan dalam sebuah penelitian tanpa melalui perantara.
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari siswa SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan, guru bimbingan dan konseling SMP Islam
Rembun Kabupaten Pekalongan.

2 Albi Anggito dan Johan Setawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: CV Jejak, 2018), him.20
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data yang tidak
langsung atau pendukung dalam memberikan data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen, dan sumber data tertulis
seperti penelitian lain yang relevan, misalnya penelitian yang
dilakukan oleh Lidya Sintania yang berjudul “Penerapan
Konseling Islam Untuk Mengurangi Perilaku Pacaran Di SMK
Negeri 1 Sinabang”, tahun 2022. Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai pendukung penelitian yang dilakukan, karena hasil
penelitiannya membahas tentang konseling Islami dan perilaku
pacaran siswa.®
4. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis data penelitian ini ada beberapa
langkah, diantaranya :
a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan aktivitas merangkum,
memilah hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal
penting yang diperoleh dari lapangan untuk dicatat secara teliti
dan rinci. Reduksi data ini bertujuan untuk merangkum data-
data lapangan ke dalam laporan yang lengkap serta terperinci.
Reduksi data penelitian dilakukan secara terus menerus sampai
proses penelitian ini selesai. Reduksi data dalam penelitian ini
yaitu dilakukan dengan memuat rangkuman inti mengenai data
strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat di SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.
b. Penyajian Data
Langkah selanjutnya adalah dengan menyajikan data.
Penyajian data ialah kumpulan informasi yang sudah tersusun
untuk memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan selanjutnya.®’ Atas dasar ini, penulis

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
RINEKACIPTA,2010) him. 129

$Muhammad Rijal Fadli, Artikel Penelitian: “Memahami desain metode
penelitian kualitatif”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta: 2021), him. 44
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akan lebih memahami apa yang terjadi dan apa yang harus

dilakukan. Pada penyajian data ini bisa berupa uraian singkat

atau teks naratif.

Penyajian data yang dimaksudkan untuk merangkai data
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang strategi
bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku pacaran
tidak sehat pada siswa di SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.

c. Penarikan/Verifikasi

Penelitian ini penulis melakukan verifikasi secara terus
menerus. Adapun langkah yang dilakukan peneliti yaitu
dengan membuat rumusan prosisi yang berkaitan dengan
prinsip yang berakal, kemudian menjadikannya sebagai
temuan di dalam penelitian, melakukan kajian secara
berkesinambungan, mengelompokkan data yang diambil yaitu
melaporkan hasil penelitian serta temuan terbaru.*

Pada tahap ini akan di verfikasi data-data hasil
penelitian terkait dengan strategi bimbingan konseling Islami
dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada siswa di
SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan.

H. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian terdapat sistematika penulisan untuk
mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis dan konsisten yaitu
dengan menyusun penulisan penelitian sedemikian rupa. Pada
skripsi ini sistematika untuk penulisan terdiri dari lima bab. Adapun
perinciannya sebagai berikut :

BAB | pendahuluan, pada bab ini meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I, pada bab ini penulis menjelaskan tentang landasan
teori yang berisi teori teori tentang variabel penelitian yaitu
bimbingan konseling Islami dan perilaku pacaran tidak sehat. Pada
bab ini membahas mengenai pengertian bimbingan konseling Islami,

%2 Bassrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta RINEKA
CIPTA, 2018), him. 93-99
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tujuan bimbingan konseling Islami, metode bimbingan konseling
Islami, strategi bimbingan konseling Islami, pengertian perilaku
pacaran dan pacaran sehat serta tidak sehat.

BAB Il , pada bab ini berisi hasil penelitian strategi
bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku pacaran tidak
sehat pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan,
meliputi gambaran umum SMP Islam Rembun Pekalongan, baik
profil SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan, visi misi, dan
program Kkerja. Selanjutnya berisi kondisi perilaku pacaran pada
siswa, dan strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi
perilaku pacaran pada siswa di SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.

BAB IV, pada bab ini berisi analisis terhadap strategi
bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku pacaran tidak
sehat pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan,
meliputi analisis kondisi perilaku pacaran pada siswa, dan analisis
strategi  bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat pada siswa di SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.

BAB V, penutup meliputi kesimpulan secara umum dari hasil
yang dilakukan oleh penulis dan saran-saran untuk penelitian
strategi  bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti mengenai strategi bimbingan konseling Islami dalam
mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada siswa SMP Islam

Rembun Pekalongan maka dapat disimpulkan:

1. Kondisi perilaku pacaran pada siswa SMP Islam Rembun sudah
termasuk perilaku pacaran tidak sehat. Hal tersebut karena
perilaku pacaran seperti berpegangan tangan, berpelukan,
berciuman di lakukan oleh pasangan siswa SMP Islam Rembun
yang berpacaran. Pacaran pada siswa SMP Islam Rembun juga
berpengaruh pada kondisi psikis dan kondisi sosial siswa. Pada
kondisi psikis siswa yang berpacaran belum bisa mengendalikan
emosinya, hal ini dapat menganggu dan menimbulkan masalah
psikologis seperti kecemasan. Sedangkan pada kondisi sosial
pacaran dapat menyebabkan renggangnya pertemanan.

2. Strategi bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku
pacaran tidak sehat pada siswa SMP Islam Rembun yaitu
bimbingan individu berbasis Islami untuk pemberian bimbingan
dan arahan kepada siswa tentang pacaran, bimbingan kelompok
berbasis Islami tentang pacaran di berikan di kelas sebelum
pelajaran di mulai, konseling individu berbasis Islami di lakukan
jika siswa masih ketahuan melakukan perilaku pacaran tidak
sehat di sekolah, ketauladanan sebagai kegiatan keagamaan untuk
menjadikan siswa dekat dengan Allah SWT, dan pemberian
hukuman untuk siswa yang ketahuan pacaran di sekolah.

B. Saran
Setelah mengetahui beberapa data yang berkaitan dari hasil
penelitian penulis mengenai strategi bimbingan konseling Islami
dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat pada siswa SMP Islam

Rembun Kabupaten Pekalongan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :
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1. Bagi peneliti. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dan pengetahuan tentang bimbingan
konseling Islami dalam mengatasi perilaku pacaran tidak sehat
pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan.

. Bagi Mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, khususnya Prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai rujukan awal bagi penelitian selanjutnya tentang strategi
bimbingan konseling Islami dalam mengatasi perilaku pacaran
tidak sehat pada siswa SMP Islam Rembun Kabupaten
Pekalongan.

. Bagi Guru BK SMP Islam Rembun Kabupaten Pekalongan. Hasil
penelitian ini  diharapkan dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan strategi bimbingan konseling Islami  yang telah
dilaksanakan dan dijadikan sebagai bahan evaluasi.
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